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BAB. 1. PENDAHULUAN 
 
Sorbet merupakan produk pangan yang terdiri dari buah-buahan, dihaluskan lelau dibekukan. 
Sorbet banyak disukai banyak orang teruatma di daerah tropis dan menjaid piliah dessert yang 
menyehatkan. Oleh karena mengandung buah,maka dapat diasumsikan mengandung berbagai zat 
gizi yang menyehatkann tubuh. Buah yang terdapat banyak di Indonesia anatar alain pisang dan 
buah naga. Pisang digunakan selain  mengandung kalium yang tinggi karena juga memiliki indeks 
glikemik yang rendah, sehingga tidak mempengaruhi kadar gula darah. Sementara buah naga 
selain mengandung macam-macam zat gizi, buah naga merah juga mengandung fitokimia yang 
sangat baik bagi tubuh, yaitu flavonoid. pada buah naga merah mengandung flavonoid sebesar 
7,21±0,02 mg CE/100 gram (Wu Li Chen et al, 2005).Jenis flavonoid yang terkandung pada buah 
naga diantaranya adalah kaempferol,quercentin, dan isorhamnetin (Wu Li Chen et al, 2005).  
Pada penderita diabetus melitus, pada umumnya disarankan mengkonsumsi produk pangan dengan 
index glikemik yang rendah dan harus mengkonsumsi tinggi protein. Protein sangat penting karena 
metabolisme gula darah ddi dalam tubuh sebagian besar dikontrol oleh protein-protein. Insulin 
adalah protein yang paling berperan dalam pengendalian gula darah dalam tubuh. Keluarnya 
Insulin dari pankreas selanjutnya dikontrol oleh jenis asam-asam asam amino lainnya.  
Spirulina dikenal sebagai mikroalga yang mengandung tinggi protein (60-70 %) dari berat 
keringnya dan mengandung jenis asam-asam amino yang dibutuhkan oleh tubuh, terutama asam 
amino esensial. Penggunaan isolat protein Spirulina sebagai bahan fortifikasi sorbet untuk 
membuktikan apakah protein Spirulina berperan dalam penurunan kadar gula darah. Sementara 
daun Yakon yang dikenal dengan sebutan daun Insulin, dari hasil penelitian terdahulu dinyatakan 
dapat menurunkan kadar gula darah. Daun Yakon bebrkebalikan dengan Spirulina. Daum Yakon 
tidak banyak banyak mengandung protein dan jenis asam aminonya terbatas.  
Untuk itu penelitian ini ingin membuktikan atau menjawab pertanyaan apakah regulasi diabetus 
melitus tipe 2 dapat dikendalikan atau dikontrol melalui konsumsi produk pangan yang 
mengandung protein dengan jenis asam amino tertentu.  
 
TUJUAN PENELITIAN 
Untuk menguji apakah sorbet pisang dan sorbet buah naga yang masing-masing difortifikasi 
dengan isolat Spirulina dan daun Yakon dapat menurunkan kadar gula darah secara in vivo.  
  
BAB 2. METODE PENELITIAN  
2.1. Tempat dan Waktu Pelaksaanaan Penelitian  
Penelitian dilakukan di lingkungan Laboratorium Program Studi Teknologi Pangan Universitas 
Katolik Soegijapranata (Laboratorium Ilmu Pangan, Labaratoium Analisis Molekuler dan 
Laboratorium Rekayasa Pangan) dan Laboratorium  di lingkungan Program Studi Biologi 
Universitas Negeri Semarang (Laboratorium Pengujian in Vivo). 
















Sorbet Pisang Sorbet buah naga 
1. Isolat protein Spirulina 
2. Isolat protein Spirulina 
dan daun Yakon 
3. Isolat daun Yakon 
Pengujian In Vivo : 
- Pengukuran penurunan berat badan tikus uji 
- Pengukuran penurunan gula darah tikus uji  
2.2. Bahan dan alat 
Bahan yang diperlukan dalam penelitian adalah buah Naga dan buah pisang Ambon yang 
diperoleh dari supermarket di wilayah Semarang, Spirulina, daun Yakon (Smalanthus 
sconsifolius, Tikus putih (Rattus norvegicus) strain wistar, Streptozotocin, alkohol 70%, 
Amonium sulfat,  
Alat utama yang dibutuhkan adalah Blender, Freezer, Glukometer, Ultrasonikator, Refrigerated 
Sentrifuge.  
2.3. Metode  
Pembuatan Sorbet 
Pembuatan sorbet diawali dengan memasukkan pisang ambon sebanyak 300g, 10 g sukralosa, 100 
ml air, 10 ml isolat protein daun Yakon ke dalam blender. Bahan dihaluskan dengan blender hingga 
halus. Bahan yang telah halus dimasukkan ke dalam wadah tertutup dan disimpan dalam freezer 
selama 3 jam.  
 
Bahan yang telah beku dimasukkan kembali ke dalam blender dan dihaluskan kembali. Langkah 
selanjutnya adalah membekukan kembali bahan tadi ke dalam freezer selama kurang lebih 3 jam 
atau hingga membeku seluruhnya. Langkah tersebut diulangi untuk membuat sorbet formulasi 2 
dengan menambahkan 20 ml isolat protein Spirulina/ daun Yakon/ campuran Spirulina dan daun 
Yakon.   
 
Isolasi Protein  
Isolat protein diperoleh dengan metode salting out. Untuk memperoleh isolat protein baik dari 
Spirulina dan daun Yakon mula-mula dipecah dinding selnya dengan menggunakan alat 
Ultrasonikator, kemudian disentrifugasi. Supernatan yang diperoleh lalu dilakukan pengendapan 
protein menggunakan metode salting out (pengendapan menggunakan amonium sulfat) 
 
 
Pengujian In Vivo  
Pengujian in Vivo menggunakan tikus putih (Rattus norvegicus) strain wistar yang diinduksi 
dengan streptozotocin (STZ) sehingga mengalami hiperglikemia. Perlakuan pada tikus dilakukan 
dengan pemberian sampel sorbet setiap hari selama 28 hari secara per oral. Selanjutnya berat 
badan dan kadar gula darah tikus diukur pada hari ke 0, 14, dan 28. 
 Pengukuran Kadar Gula Darah 
Pengukuran kadar gula darah tikus dilakukan menggunakan alat glukometer. Pengambilan darah 
tikus dilakukan dengan pemotongan ekor. Darah diambil melalui ujung ekor tikus yang telah 
dibersihkan dengan alkohol 70%. Darah yang keluar kemudian disentuhkan pada strip glukometer. 
Kadar glukosa akan terbaca di layar setelah 11 detik dan kadar glukosa darah dinyatakan dalam 
mg/dl. Pengukuran kadar gula darah dilakukan pada hari ke-0, 7, 14, 21 dan 28 (Suarsana dkk, 
2010).   
 
  
BAB 3. HASIL PENELITIAN  
3.1 Perubahan berat badan dan kadar gula tikus uji setelah pemberian sorbet pisang yang 
difortifiaksi isolat protein Spirulina dan daun Yakon 
 
Gambar 1 . Berat Badan Tikus dan Kadar Gula setelah Diberi Isolat Protein Daun Yakon 
 
 
Gambar 2 . Berat Badan Tikus dan Kadar Gula setelah Diberi Isolat Protein Spirulina 
 
3.2 Berat badan dan kadar gula tikus uji setelah pemberian sorbet buah naga yang 












Gambar 3 . Berat Badan Tikus dan Kadar Gula setelah Diberi Sorbet Buah Naga yang 



































































































Gambar 4 . Berat Badan Tikus dan Kadar Gula setelah Diberi Sorbet Buah Naga yang 
difortifikasi Isolat Protein Spirulina 
 
BAB IV. PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil yangdiperoleh dari Gambar 1-4. Tikus uji yang memperoleh pakan atau dengan 
istilah disonde dengan sorbet buah pisang yang difortifikasi isolat protein spirulina maupun daun 
yakon menunjukan perubahan kagar gula tikus. Perubahan kadar gula tikus juga ditandai dengan 
perubahan berat badan tikus yang diamati sampai dengan hari ke 28.  
 
Hal demikian menunjukkan bahwa penambahan isolat protein menunjukkan penurunan kadar gula 
tikus, yang juga membuktikan bahwa peran protein sangat penting dalam mengatur kadar gul 
dalam tubuh. Keluarnya Insulin dalam tubuh dibutuhkan berbagai asam amino sebagai inisiator 
pembentukan insulin. Adanya berbagai asam amino penting yang terlibat dalam pengaturan 
keluarnya insulin sanagat dimungkin berada pada protein-protein yang berasal dari spirulina dan 
daun yakon.  
 
Selain keberadaan asam amino yang menyusun protein dari kedua sumber tersebut, mineral-
mineral serta komponen aktif dari Spirulina dan dan daun Yakon juga berkontribusi dalam 
penurunan kadar gula. Penelitian tentang hal tersebut juag telah membuktikan bahwa adanya 
senyawa aktif berupa flavonoid yang mamou menekan kadar gula tubuh. 
 
Dengan demikian perlu pengamatan lebih mendalam tentang asam amino yang menyusun prootein 
Spirulina maupun daun Yakon secara khusus terlibat dalam pengaturan kadar gula.  
 
 
BAB V. KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah bahwa isolat protein yang diperoleh dari 
Spirulina dan daun Yakon sebagai fortifikasi pada sorbet buah pisang dan buah naga mampu 
menurunkan kadar gula melalui pengujian in Vivo dengan menggunakan tikus sebagai hewan 
coba. 
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